
i 
 

PENGARUH TAX PAYMENT GATEWAY PAJAKKU 
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK PADA 

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI KPP  
PRATAMA MAKASSAR SELATAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

ALYA MUTIA 

105731102020 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

MAKASSAR 

2023/2024



ii 
 

 

KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA 

JUDUL PENELITIAN 

PENGARUH TAX PAYMENT GATEWAY PAJAKKU TERHADAP 
KEPATUHAN WAJIB PAJAK PADA PERUSAHAAN YANG 

TERDAFTAR DI KPP  
PRATAMA MAKASSAR SELATAN 

 

 

SKRIPSI 

Disusun dan Diajukan Oleh: 

ALYA MUTIA 

105731102020 

 

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar  

Sarjana Ekonomi Pada Program Studi Akuntansi Fakultas  

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

MAKASSAR 

2024 

 



iii 
 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

“Bukanlah Kesulitan Yang Membuat Kita Takut, Tapi Ketakutan Yang 

Membuat Kita Sulit.  Karna Itu Jangan Mencoba Untuk Menyerah Dan 

Jangan Menyerah Untuk Mencoba. Maka Jangan Katakan Pada Allah 

Aku Punya Masalah Namun Katakan Pada Masalah Aku Punya Allah 

Yang Maha Segalanya” 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta karunianya 

sehingga skripsi ini telah terselesaikan dengan baik. 

 

Alhamdulillahi Rabbil’alamin 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta Orang-

orang yang saya sayang dan almamaterku 

 

 

 

PESAN DAN KESAN 

Percayalah, ketika kamu dihantam badai berjuta kali, itu karena Allah 

ingin kamu merasakan betapa bahagianya nikmat sabar sebelum 

memetik sebuah keberhasilan 

 

 











v 
 

ABSTRAK 

ALYA MUTIA, 2024. Pengaruh Tax Payment Gateway Pajakku Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak pada Perusahaan yang Terdaftar di KPP Pratama 
Makassar Selatan. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Amran Dan 
Endang Winarsih 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran mengenai pengaruh 

penerapan Tax Payment Gateway terhadap kepatuhan pajak. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
Sampel yang digunakan sebanyak 44 Wajib pajak Badan yang terdaftar pada 
KPP Pratama Makassar Selatan Data penelitian ini diambil dari penyebaran 
kuesioner dengan menggunakan teknik non probability sampling. Berdasarkan 
hasil penelitian data menggunakan SPSS 22 menunjukkan bahwa  system Tax 
Payment Gateway memiliki t hitung > t tabel yaitu sehingga hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Ha diterima. Analisis Data Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi sederhana dalam menganalisa variabelnya. Hasil penelitian 
analisis regresi linear sederhana ini menunjukkan Tax Payment Gateway 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak.  
 
Kata Kunci : Tax Payment Gateway, Kepatuhan pajak. 
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ABSTRACT 

ALYA MUTIA. 2024. The Effect of My Tax Payment Gateway on Taxpayer 
Compliance in Companies Registered at KPP Pratama South Makassar. 
Thesis. Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by: Amran and Endang Winarsih 

 
The aim of this research is to obtain an overview of the effect of 

implementing the Tax Payment Gateway on tax compliance. This type of 
research uses quantitative research methods with an associative approach. The 
sample used was 44 corporate taxpayers registered with KPP Pratama South 
Makassar. The data for this research were taken from distributing questionnaires 
using non-probability sampling techniques. Based on the results of data research 
using SPSS 22, it shows that the Tax Payment Gateway system has t count > t 
table, that is, the results show that Ha is accepted. Data Analysis This research 
uses simple regression analysis to analyze the variables. The results of this 
simple linear regression analysis research show that the Tax Payment Gateway 
has a positive and significant effect on tax compliance. 

 
Keywords: Tax Payment Gateway, Tax compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang 

sangat penting bagi pembangunan nasional saat ini. Setiap tahun 

anggaran pemerintah selalu berusaha meningkatkan penerimaan pajak 

untuk membiayai pembangunan yang dilakukan. Semakin besar 

penerimaan negara dari pajak maka semakin besar pula kemampuan 

keuangan negara dalam membiayai pembangunan. Sebaliknya, semakin 

kecil penerimaan negara dari pajak maka semakin kecil pula kemampuan 

negara membiayai pembangunannya. (Richter et al., n.d.) 

Kontribusi pajak terhadap pembangunan indonesia mempunyai 

peranan yang cukup besar. Terlihat dari kontribusi pajak sebagai sumber 

penerimaan negara terbesar di indonesia. Dalam APBN Pada tahun 

2017, penerimaan negara dari perpajakan mencapai 85,6% dari total 

penerimaan (Kementerian Keuangan 2017). Melihat peran dan kontribusi 

pajak begitu penting bagi pembangunan Indonesia, maka wajar jika 

pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus berupaya 

mengoptimalkan penerimaan. Kurangnya kepatuhan wajib pajak dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pengetahuan perpajakan, 

pelayanan perpajakan dan sanksi perpajakan. (Subandi & Fadhil, 2018) 

menyatakan bahwa pengetahuan tentang pajak merupakan penalaran 

dan makna pemahaman terhadap peraturan perundang-undangan 

perpajakan, karena harus patuh kewajiban perpajakannya, masyarakat 

harus mengetahui dan memahaminya peraturan perpajakan, tanpanya 
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mungkin mereka tidak mau membayar pajak. Sedangkan kualitas 

pelayanan di kantor pajak dinilai menjadi salah satu indikator penilaian 

wajib pajak Individu bersedia membayar pajak, terutama untuk keperluan 

pribadi sistem penilaian yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan 

membayar pajak (Rara Susmita & Supadmi, 2019). Sedangkan menurut  

(Subandi & Fadhil, 2018), sanksi perpajakan menyebabkan pemenuhan 

kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sehingga terjadi peningkatan 

kepatuhan wajib pajak. 

Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai kondisi ideal bagi Wajib 

Pajak yang memenuhinya peraturan perpajakan dan pelaporan 

pendapatan secara akurat dan jujur. Dari kondisi ideal tersebut, 

Kepatuhan wajib pajak diartikan ketika seseorang mematuhi kewajiban 

perpajakannya secara sukarela sesuai dengan ketentuan undang-

undang. Hal ini mencakup pembayaran pajak secara tepat waktu dan 

lengkap, serta tidak melakukan pelanggaran terhadap peraturan 

perpajakan yang berlaku. Jadi, wajib pajak dapat dianggap patuh jika 

mereka telah menyelesaikan kewajiban perpajakannya, tidak melanggar 

aturan perpajakan, dan telah memenuhi persyaratan serta membayar 

pajak yang seharusnya (Hanifahsari & Setiadi, 2023) 

Namun pada kenyataannya masih banyak wajib pajak yang 

melakukan pembayaraan pajak secara Tunai. Untuk itu Perkembangan 

transaksi non tunai dari tahun ke tahun diperlukan untuk terus meningkat, 

selain itu didukung oleh kemajuan teknologi, perubahan gaya hidup 

masyarakat dan berkembangnya inovasi menambah jenis transaksi non 

tunai. Pembayaran non tunai Umumnya dilakukan melalui transfer antar 
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rekening bank. Selain itu, penggunaan kartu seperti kartu ATM, kartu 

debit dan kartu kredit sebagai alat pembayaran. Sampai saat itu 

mengembangkan teknologi e-money dan layanan payment gateway (Riza 

Baihaqie et al., 2021). 

Payment gateway pembayaran telah banyak digunakan di e-

commerce, payment gateway mengotorisasi proses pembayaran setiap 

kali ada transaksi dari pembeli ke penjual (pedagang). Beberapa 

penyedia layanan payment gateway menyediakan fasilitas API 

(Application Programming Interface) untuk mengintegrasikan sistem 

pembayaran. Payment Gateway memiliki banyak metode pembayaran 

dan sistem keamanan standar tinggi, sehingga memudahkan proses 

pembayaran dengan aman (Riza Baihaqie et al., 2021). 

Payment Gateway adalah salah satu cara memproses transaksi 

elektronik. Payment gateway menyediakan alat untuk memproses 

pembayaran antara nasabah, dunia usaha dan perbankan. Payment 

Gateway merupakan bagian terpenting dalam suatu antar transaksi 

nasabah, dunia usaha, dan lembaga perbankan. Payment Gateway 

digunakan untuk memfasilitasi transaksi elektronik. Beberapa fitur-fitur 

utama payment gateway termasuk enkripsi pembayaran dan data pribadi, 

komunikasi antar institusi keuangan terkait, bisnis, dan pelanggan juga 

izin pembayaran  (Prasetyo & Sutopo, 2020) 

Direktorat Jenderal Pajak terus meningkatkan pelayanan prima 

guna menciptakan pelayanan publik yang baik khususnya bagi Wajib 

Pajak. Untuk lebih meningkatkan kepatuhan pajak, Direktorat Jenderal 

Pajak melakukan terobosan baru untuk memudahkan pembayaran pajak 



 

4 
 

bagi Wajib Pajak dengan billing system (Bandiyono & Septiana, n.d.). 

Billing system adalah metode pembayaran melalui secara elektronik 

menggunakan Kode Billing. E-billing adalah surat setoran elektronik 

merupakan formulir digital atau sebagai pengganti pengisian Surat 

Setoran Pajak (SSP) Secara manual (Puteri Riyani, 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka  peneleti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tax Payment Gateway 

Pajakku Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Di KPP Pratama Makassar Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah Tax Payment Gateway Pajakku berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Perusahaan yang terdaftar di KPP Pratama 

Makassar Selatan 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui  pengaruh penerapan Tax Payment Gateway 

Pajakku terhadap kepatuhan wajib pajak pada Perusahaan yang terdaftar 

di KPP Pratama Makassar Selatan 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini, secara umum dapat memberikan 

kontribusi bagi: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pustaka khususnya dalam hal peningkatan ketepatan membayar 

pajak melalui aplikasi Tax Payment Gateway 

2. Manfaat Praktis 
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a. Penulis  

 Menambah wawasan untuk berfikir secara kritis dan 

sistematis dalam menghadapi permasalahan yang terjadi dan 

sebagai alat dalam mengimplementasikan teori-teori ilmu 

Perpajakan khususnya terkait dengan Akuntansi yang 

diperoleh selama kuliah 

b. Penulis Selanjutnya: 

 Hasil dari penelitian  ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk pengembangan selanjutnya 

c. Masyarakat : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadarab 

bagi masyarakat agar selalu menyaadari kewajiban untuk 

membayar pajak tepat waktu sehingga kesejahteraan dalam 

masyarakat dapat tercapai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Model penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model 

(TAM) yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989 memang 

menjadi salah satu model yang sangat populer dalam penelitian 

sistem informasi (SI). Hal ini karena TAM menyediakan kerangka kerja 

yang sederhana namun kuat untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi teknologi oleh individu. Model penerimaan 

teknologi ini telah banyak digunakan dalam penelitian sistem 

informasi karena kesederhanaannya dan kemampuannya untuk 

menjelaskan perilaku pengguna dalam mengadopsi teknologi baru. 

Dengan memahami bagaimana individu mempersepsikan kegunaan 

dan kemudahan penggunaan suatu teknologi, para peneliti dan 

praktisi dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk 

mempromosikan adopsi teknologi tersebut. Pada dasarnya, 

Technology Acceptance Model (TAM) menyediakan kerangka kerja 

yang berguna bagi peneliti dan praktisi untuk memahami dan 

memprediksi perilaku pengguna terkait dengan adopsi teknologi, 

sehingga dapat meningkatkan keberhasilan implementasi sistem 

informasi dan teknologi baru. (Rizkyandy, 2019) 

Dalam Technology Acceptance Model (TAM), terdapat dua faktor 

utama yang mempengaruhi niat atau minat pengguna (user's 
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intention) untuk mengadopsi suatu teknologi, yaitu kegunaan (use ful 

ness) dan kemudahan penggunaan (ease of use).  

a. Kegunaan (Use ful ness) : Ini mengacu pada sejauh mana 

pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi tersebut akan 

meningkatkan kinerja atau membantu mereka mencapai tujuan-

tujuan tertentu. Semakin pengguna merasa bahwa teknologi 

tersebut berguna bagi mereka, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk mengadopsinya.  

b. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) : Ini mengacu pada 

sejauh mana pengguna percaya bahwa teknologi tersebut mudah 

dipelajari dan digunakan tanpa kesulitan berarti. Jika pengguna 

merasa bahwa teknologi tersebut mudah digunakan, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk mengadopsinya. 

Kedua faktor ini bertindak sebagai variabel instrumental yang 

membentuk persepsi pengguna terhadap teknologi, yang pada 

gilirannya mempengaruhi niat atau minat mereka untuk 

menggunakannya. Dalam model TAM, kegunaan dan kemudahan 

penggunaan mempengaruhi niat pengguna secara langsung, dan niat 

tersebut kemudian mempengaruhi perilaku aktual penggunaan 

teknologi. Oleh karena itu, pemahaman dan pengukuran terhadap 

kedua faktor ini sangat penting dalam memprediksi adopsi dan 

penggunaan teknologi oleh individu atau kelompok. (Davis, 1989). 

Persepsi kegunaan (use ful ness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (ease of use) terhadap suatu teknologi memengaruhi 

sikap (attitude) seseorang terhadap penggunaan teknologi tersebut. 
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Sikap ini kemudian menjadi faktor yang memengaruhi minat 

(intentions) seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut, yang 

pada akhirnya mempengaruhi apakah seseorang akan benar-benar 

menggunakan teknologi tersebut atau tidak. Namun, yang menarik 

adalah bahwa TAM menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap sikap dan minat pengguna 

daripada persepsi kemudahan penggunaan. Ini berarti bahwa, dalam 

banyak kasus, meskipun teknologi tersebut mungkin tidak terlalu 

mudah digunakan, jika pengguna merasakan manfaat yang signifikan 

dari penggunaannya, mereka masih akan cenderung untuk memiliki 

sikap yang positif dan minat yang tinggi untuk menggunakannya. 

Jadi, dalam konteks TAM, penting bagi perancang teknologi untuk 

memastikan bahwa teknologi tersebut tidak hanya mudah digunakan 

tetapi juga memberikan manfaat yang jelas dan signifikan bagi 

pengguna, karena hal ini akan lebih mendorong minat dan adopsi 

teknologi tersebut. (Rizkyandy, 2019) 

a. Persepsi Kegunaan (Perceived Use ful ness): Ini mengacu pada 

keyakinan pengguna bahwa penggunaan suatu teknologi atau 

aplikasi akan meningkatkan kinerjanya atau membantu mencapai 

tujuan-tujuan tertentu. Ketika pengguna percaya bahwa teknologi 

tersebut memberikan manfaat yang signifikan atau memberikan 

nilai tambah dalam kegiatan atau tugas mereka, mereka 

cenderung lebih mungkin untuk menerima dan menggunakannya. 

b. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use): Ini 

merujuk pada keyakinan pengguna tentang seberapa mudah 
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teknologi tersebut dipelajari dan digunakan tanpa kesulitan yang 

berarti. Ketika pengguna merasa bahwa teknologi tersebut mudah 

dipahami dan digunakan, mereka cenderung lebih termotivasi 

untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut. 

c. Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using): Ini adalah 

evaluasi atau perasaan yang muncul dari pengalaman pengguna 

setelah mereka menggunakan teknologi tersebut, yang 

dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan. Sikap yang positif terhadap penggunaan teknologi 

cenderung meningkatkan minat pengguna untuk mengadopsi dan 

menggunakan teknolog secara aktif. 

d. Minat perilaku (Behavior Intention to Use); Minat perilaku 

mengacu pada keinginan individu untuk mengadopsi dan 

menggunakan suatu teknologi atau melakukan suatu perilaku 

tertentu. Minat perilaku mencerminkan tingkat motivasi atau 

keinginan individu untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku. 

Ada beberapa kelemahan dari teori TAM, Seperti : 

1) Ketidak mampuan untuk Mengakomodasi Lingkungan Eksternal: 

Salah satu kritik utama terhadap TAM adalah bahwa model ini 

cenderung mengabaikan peran lingkungan eksternal dalam 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang terkait adopsi 

teknologi. 

2) Perbedaan Personal dan Nilai Individu: TAM seringkali 

mengabaikan perbedaan individual dalam persepsi dan sikap 

terhadap teknologi. Setiap individu memiliki karakteristik, nilai-nilai, 
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dan preferensi yang unik, yang dapat mempengaruhi bagaimana 

mereka mempersepsikan dan mengadopsi teknologi. 

3) Kemampuan untuk Mewujudkan Keinginan: Kritik lain terhadap 

TAM adalah bahwa model ini tidak mempertimbangkan secara 

memadai kemampuan individu untuk mewujudkan keinginan 

mereka. Memiliki niat atau minat untuk menggunakan teknologi 

mungkin tidak selalu berarti bahwa individu memiliki keterampilan 

atau akses yang cukup untuk benar-benar mengadopsi dan 

menggunakan teknologi tersebut. 

2. Teori Kepatuhan (Tax Compliance) 

Kepatuhan perpajakan adalah keadaan wajib pajak dalam 

memenuhi hak dan khususnya kewajibannya sesuai dengan peraturan 

dan prosedur perpajakan yang berlaku. Kepatuhan mengandung arti 

ketaatan atau kedisiplinan, artinya ketaatan wajib pajak terhadap segala 

peraturan perpajakan. Kepatuhan perpajakan dapat diartikan sebagai 

keadaan dimana wajib pajak memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya 

dan melaksanakan hak perpajakannya. (Hasnapia, 2019) 

Ada dua macam kepatuhan yaitu : 

a. Kepatuhan Formal: Ini mencakup pemenuhan kewajiban perpajakan 

secara formal sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 

Undang-Undang Perpajakan. Wajib pajak dianggap memenuhi 

kepatuhan formal jika mereka melakukan tindakan-tindakan 

administratif yang diperlukan, seperti menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) dan membayar pajak tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan. Kepatuhan formal ini penting untuk 
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memastikan bahwa semua prosedur perpajakan dijalankan dengan 

benar dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

b. Kepatuhan Material: Berbeda dengan kepatuhan formal yang 

berkaitan dengan aspek administratif, kepatuhan material lebih 

menitikberatkan pada pemenuhan substansial atau hakiki dari 

ketentuan perpajakan. Ini berarti bahwa wajib pajak tidak hanya 

memenuhi persyaratan formal, tetapi juga memahami dan mematuhi 

prinsip-prinsip yang mendasari Undang-Undang Perpajakan. 

Contohnya, wajib pajak dianggap memenuhi kepatuhan material jika 

mereka mengisi SPT dengan jujur, akurat, dan sesuai dengan 

ketentuan perpajakan, serta memastikan bahwa semua transaksi 

dilaporkan secara benar sesuai dengan substansi hukum perpajakan. 

Kepatuhan material ini lebih berorientasi pada kepatuhan yang 

mendalam terhadap prinsip-prinsip perpajakan dan memastikan 

bahwa pajak yang dibayarkan mencerminkan kewajiban pajak yang 

sebenarnya. 

Keduanya merupakan aspek penting dari kepatuhan perpajakan 

secara keseluruhan. Kepatuhan formal menjamin bahwa semua prosedur 

administratif dilakukan dengan benar, sementara kepatuhan material 

memastikan bahwa esensi dan prinsip-prinsip yang mendasari hukum 

perpajakan dipatuhi dengan sungguh-sungguh. Dengan demikian, wajib 

pajak yang berhasil memenuhi kedua jenis kepatuhan ini akan membantu 

menjaga integritas dan efektivitas sistem perpajakan serta mendukung 

keadilan dan kepercayaan publik terhadap pemerintah dan lembaga 

perpajakan.  
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3. Pengertian Pajak 

Pengertian Pajak menurut, Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. 

“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-

undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa-timbal 

(kontra-prestasi), yang langsung dapat ditampilkan dan digunakan 

untuk membayar pengeluaran umum.”  (Ilyas, 2011) 

Rochmat Soemitro menjelaskan bahwa unsur 'dapat dipaksakan' 

artinya bahwa bila utang pajak tidak dibayar, maka utang pajak 

tersebut dapat ditagih dengan menggunakan kekerasan seperti 

dengan mengeluarkan surat paksa dan melakukan penyitaan, bahkan 

bisa dengan melakukan penyanderaan 

4. Fungsi Pajak 

Dalam literatur pajak, terdapat empat fungsi utama dari sistem 

perpajakan, yaitu: 

a. Fungsi Budgeter: Pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran 

pemerintah dalam menyelenggarakan berbagai program dan 

kegiatan yang diperlukan untuk kepentingan umum. 

b. Fungsi Regulatif: Pajak juga digunakan untuk mengatur perilaku 

ekonomi masyarakat, seperti mengendalikan inflasi, mendukung 

sektor-sektor tertentu, atau mengurangi konsumsi barang yang 

dianggap merugikan. 

c. Fungsi Demokrasi: Pajak dapat menjadi alat untuk mewujudkan 

prinsip demokrasi dengan memungkinkan partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan tentang pemungutan dan 
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penggunaan pajak melalui mekanisme demokratis, seperti 

pemilihan umum dan representasi politik. 

d. Fungsi Redistribusi: Pajak digunakan untuk mendistribusikan 

kembali pendapatan dan kekayaan di dalam masyarakat dengan 

cara memungut lebih banyak pajak dari golongan yang mampu 

(biasanya golongan kaya) dan memberikan bantuan atau 

pelayanan kepada golongan yang kurang mampu (biasanya 

golongan miskin), sehingga meningkatkan kesetaraan atau 

keadilan sosial. 

Pengembangan ini menunjukkan bahwa sistem perpajakan tidak 

hanya bertujuan untuk mengumpulkan dana bagi pemerintah, tetapi juga 

memiliki dampak yang lebih luas dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dan memperkuat prinsip-prinsip sosial dan 

politik yang diinginkan dalam masyarakat. 

5. Jenis Pajak 

Jenis-jenis pajak yang dapat dikenakan dapat digolongkan dalam 

3 (tiga) golongan, yaitu menurut sifatnya, sasaran/objeknya, dan 

lembaga pemungutannya. 

a. Menurut Sifatnya 

 Pajak dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan sifatnya: pajak 

langsung dan pajak tidak langsung. Pajak Langsung: Ini adalah jenis 

pajak di mana beban pajak harus langsung ditanggung oleh wajib 

pajak (WP) dan tidak dapat dipindahkan kepada orang lain. Pajak ini 

juga dikenakan secara langsung pada subjek atau sumber 

pendapatan. Contohnya adalah Pajak Penghasilan (PPh) yang 
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dikenakan langsung pada penghasilan individu atau badan 

usaha.Pajak Tidak Langsung: Pajak ini memungkinkan beban pajak 

untuk ditransfer kepada orang lain, dan dikenakan pada hal-hal atau 

kejadian tertentu. Pajak ini tidak langsung dikenakan pada subjek atau 

sumber pendapatan. Contohnya adalah Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN), yang dikenakan pada setiap transaksi penjualan barang atau 

jasa, dan akhirnya dibebankan kepada konsumen 

b. Menurut Sasaran/Objeknya 

 Pajak juga dapat dibagi berdasarkan sasarannya menjadi dua 

jenis: pajak subyektif dan pajak objektif. Pajak Subyektif: Ini adalah 

jenis pajak di mana penentuan kewajiban pajak didasarkan pada 

keadaan subjeknya (Wajib Pajak). Pertama-tama, diperhatikan 

keadaan pribadi dari WP, seperti penghasilan atau kekayaan, dan 

kemudian dikenakan pajak sesuai dengan kemampuan atau kondisi 

subjek tersebut. Contohnya adalah Pajak Penghasilan (PPh), di mana 

tarif pajak bergantung pada besaran penghasilan individu atau badan 

usaha. Pajak Objektif: Pajak ini ditetapkan berdasarkan objek atau 

peristiwa yang menyebabkan timbulnya kewajiban membayar pajak. 

Pertama-tama, fokus pada objek atau peristiwa tersebut, kemudian 

baru dicari subjek yang memiliki hubungan hukum dengan objek 

tersebut. Contohnya adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN), di mana 

pajak dikenakan pada setiap transaksi penjualan barang atau jasa 

tanpa memperhatikan keadaan subjeknya, namun lebih berfokus pada 

objek transaksi tersebut. 

c. Menurut Lembaga Pemungutnya 
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 Pajak juga dapat dibagi berdasarkan lembaga pemungutnya 

menjadi dua kategori utama: pajak yang dipungut oleh pemerintah 

pusat dan pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah. Pajak Pusat: 

Ini adalah jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat atau 

pemerintah nasional. Pajak ini umumnya bersifat nasional dan berlaku 

di seluruh wilayah negara. Contoh pajak pusat adalah Pajak 

Penghasilan (PPh), Bea Impor, dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

yang dikendalikan dan dipungut oleh otoritas pajak pusat. Pajak 

Daerah: Ini adalah jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah 

di tingkat provinsi, kabupaten, atau kota. Pajak daerah umumnya 

digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah daerah dalam 

menyelenggarakan berbagai layanan dan pembangunan di tingkat 

lokal. Contoh pajak daerah termasuk Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB), Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBN-KB). 

6. Sistem Pemungutan Pajak 

Didalam Buku Wirawan & Richard, Mengemukakan bahwa sistem 

pemungutan pajak dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu: 

1) Official Assessment System (Sistem Penetapan Pajak Secara Resmi): 

Dalam sistem ini, penetapan besarnya pajak dilakukan sepenuhnya 

oleh otoritas pajak, biasanya berdasarkan pada data yang diberikan 

oleh Wajib Pajak (WP) atau data yang dikumpulkan oleh otoritas 

pajak sendiri. WP tidak memiliki peran yang signifikan dalam 

menentukan besarnya pajak yang harus mereka bayarkan. 
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2) Semi-Self Assessment System (Sistem Penetapan Pajak Secara 

Semi Mandiri): Dalam sistem ini, WP memiliki tanggung jawab untuk 

menentukan sendiri besarnya pajak yang harus mereka bayarkan, 

namun tetap ada pengawasan dari otoritas pajak terhadap 

perhitungan yang dilakukan oleh WP. Otoritas pajak dapat melakukan 

peninjauan kembali (reassessment) atas perhitungan yang dilakukan 

oleh WP. 

3) Self-Assessment System (Sistem Penetapan Pajak Mandiri): Dalam 

sistem ini, WP memiliki kewajiban penuh untuk menentukan dan 

membayar pajak yang seharusnya mereka bayarkan tanpa campur 

tangan dari otoritas pajak dalam menetapkan jumlah pajak. Otoritas 

pajak hanya melakukan pemeriksaan terhadap deklarasi yang 

diajukan oleh WP dan melakukan tindakan lanjutan jika terdapat 

kecurangan atau kesalahan dalam pelaporan. 

4) Withholding System (Sistem Penahanan): Dalam sistem ini, pihak-

pihak tertentu yang melakukan pembayaran kepada WP akan 

menahan sebagian atau seluruh pembayaran tersebut sebagai pajak 

yang harus disetorkan kepada otoritas pajak. Contohnya adalah pajak 

penghasilan yang dipotong langsung dari gaji karyawan oleh 

pengusaha atau dari pembayaran dividen oleh perusahaan kepada 

pemegang saham. 

 Setiap sistem memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, 

serta dapat sesuai dengan kebijakan perpajakan yang diterapkan oleh 

suatu negara. 
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7. Payment Gateway 

Menurut (Gamaliel & Suakanto, 2019) mengemukakan bahwa. 

Payment gateway adalah layanan otorisasi pembayaran dalam e-bisnis 

dan ritel online. Payment gateway setara dengan POS (point-of-sale) 

yang terletak di outlet atau merchant. Umumnya payment gateway  

memiliki 2 komponen, yaitu : 

1. Terminal virtual yang mengizinkan merchant untuk menjaga 

keamanan login dan key nomor kartu kredit atau 

2. Situs web keranjang belanja terhubung ke gateway melalui API, 

sehingga memungkinkan secara real time processing dari website 

merchant tersebut. 

Dalam penelitian (Ikbal Fauzi & Ines Heidiani Ikasari, 2023) 

mengemukakan bahwa Transaksi pembayaran tanpa menggunakan uang 

tunai atau biasa disebut E-payment merupakan sistem pembayaran non 

tunai atau elektronik melalui koneksi internet yang menjadi jembatan 

proses pembayaran dari website penjualan ke sistem online pihak ketiga 

dengan sebuah sistem komputer yang memproses, memverifikasi, dan 

menerima atau menolak transaksi kartu kredit atas nama merchant. Pada 

saat ini masyarakat dapat melakukan transaksi tanpa menggunakan uang 

tunai seperti card payment, bank transfer, direct debit, ewallet, dan lain 

sebagainya dengan keamanan yang terjamin (Febriyanto, 2020). 

Setelah memahami tentang Payment gateway selanjutnya kita 

akan lebih mudah memahami Tax Payment Gateway itu apa. Tax 

payment gateway atau gerbang pembayaran pajak memang dirancang 

untuk mempermudah proses pembayaran pajak dengan membuatnya 
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lebih cepat dan efisien. Dengan sistem ini, wajib pajak tidak perlu lagi 

mengantri atau mengunjungi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) secara 

langsung. Dengan menggunakan gateway pembayaran pajak, wajib pajak 

bisa membayar kewajiban pajaknya melalui berbagai saluran yang 

terintegrasi, seperti bank persepsi atau internet banking yang bekerja 

sama dengan sistem tersebut. 

Proses pembayaran pajak melalui tax payment gateway memang 

dirancang untuk menjadi sederhana dan efisien. Berikut adalah langkah-

langkah umumnya: 

1. Dapatkan Kode Billing: Wajib pajak pertama-tama perlu 

mendapatkan kode billing atau kode pembayaran dari sistem pajak 

yang biasanya dihasilkan setelah pengisian formulir atau pendaftaran 

pajak. 

2. Masukkan Kode Billing: Setelah mendapatkan kode billing, wajib 

pajak masuk ke sistem pembayaran yang mendukung gateway pajak, 

seperti internet banking, mobile banking, atau platform pembayaran 

lainnya. 

3. Pilih Bank Persepsi: Pilih bank persepsi yang ingin digunakan untuk 

memproses pembayaran. Bank persepsi adalah bank yang telah 

ditunjuk oleh otoritas pajak untuk menerima dan memproses 

pembayaran pajak. 

4. Lakukan Pembayaran: Masukkan kode billing yang telah diperoleh 

dan ikuti instruksi untuk menyelesaikan pembayaran. Biasanya, ini 

melibatkan konfirmasi jumlah dan metode pembayaran. 
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5. Proses dan Konfirmasi: Setelah pembayaran dilakukan, sistem tax 

payment gateway akan mengirimkan informasi ke bank persepsi atau 

payment processor. Jika data valid dan pembayaran diterima, bank 

persepsi akan memproses transaksi dan mengirimkan konfirmasi ke 

sistem pajak. 

6. Penyelesaian: Setelah konfirmasi dari bank persepsi, pembayaran 

dianggap berhasil dan status kewajiban pajak Anda diperbarui dalam 

sistem pajak. Anda biasanya akan menerima bukti atau struk 

pembayaran sebagai konfirmasi bahwa pajak telah dibayar. 

Wajib pajak dapat melakukan pembayaran pajak melalui internet 

banking dari bank-bank yang telah bekerja sama dengan sistem pajak, 

seperti Pajakku. Bank-bank yang bekerja sama ini biasanya menyediakan 

fasilitas untuk memproses pembayaran pajak secara online dengan cara 

yang efisien dan mudah. Berikut adalah bank-bank yang sering kali 

terdaftar sebagai mitra dalam sistem pajak: 

1) Bank Mandiri 

2) Bank BNI 

3) Bank BRI 

4) Bank BCA 

8. Sistem e-Billing 

Untuk memudahkan wajib pajak dalam membayar kewajiban 

perpajakannya, Direktur Jenderal Pajak menciptakan sistem e-billing 

untuk digunakan saat membayar pajak menggunakan sistem elektronik. 

Sistem e-billing merupakan salah satu metode pembayaran pajak 
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menggunakan kode billing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) 

dan ayat (2). Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-26/PJ/2014 

tentang Sistem Pembayaran Pajak Elektronik, yang menjelaskan tentang 

sistem pembayaran pajak secara elektronik, antara lain: sistem 

Penerimaan Negara secara elektronik dengan penerapan Sistem Billing 

dan penatausahaannya dilaksanakan oleh Biller Direktorat Jenderal 

Pajak. Definisi lain dari Penagihan Sistemnya adalah metode 

pembayaran elektronik dengan menggunakan Kode Billing (Citra Dewi et 

al., 2019) 

Kelebihan aplikasi e-billing online pajak adalah sebagai berikut: 

a. Terintegrasi, e-billing pajak online terintegrasi dengan Bank 

Persepsi dan Penerapan Perhitungan PPh, Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN), e-Faktur dan e-billing dalam satu aplikasi. Untuk itu 

kamu tidak perlu memasukkan data yang sama berulang kali 

merepotkan dan memakan waktu, dalam pajak online, pembuatan 

kode billing dan pembayaran pajak secara online menjadi lebih 

efisien dan mudah. 

b. Akurat, e-billing pajak online dapat meminimalisir kesalahan 

Pencatatan transaksi biasanya dilakukan secara manual, karena 

Sistem yang canggih dapat mengisi KAP (Kode Akun Pajak) dan 

KJS (Kode Jenis Setoran) dengan otomatis berdasarkan catat 

transaksi Anda di aplikasi penghitungan PPh Pasal 21, PPh final 

1% dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) online pajak. 

c. Transaksi real-time, setelah Anda selesai melakukan pembayaran 
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pajak online dengan Bayar Pay, data transaksi Anda langsung 

Terdaftar di Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan system 

Perbendaharaan Negara. BPN (Bukti Pembayaran Negara) dan 

NTPN (Nomor Induk Penerimaan Negara) yang Anda terima juga 

berlaku dari Negara karena OnlinePajak bekerjasama dengan 

Bank Persepsi. 

d. Membuat beberapa Billing ID untuk berbagai kode rekening pajak 

(KAP), Kode Jenis Setoran (KJS) dan Nomor Pengenal Wajib 

Pajak (NPWP) Lainnya Sekaligus Memiliki banyak transaksi 

perpajakan lebih dari satu kode akun pajak (KAP), kode jenis 

setoran (KJS) dan Nomor Pengenalan Wajib Pajak (NPWP) 

Perusahaan Pajak Online memungkinkan Anda membuat 

beberapa ID Billing untuk kode akun pajak (KAP), kode jenis 

setoran (KJS) dan Nomor Pengenalan Wajib Pajak (NPWP) 

perusahaan lainnya. Lebih cepat dan hemat waktu, tanpa perlu 

membuat ID Billing satu/satu. 

Cara mendapatkan kode billing menurut peraturan Direktur Jendral 

Pajak Nomor PER-26/PJ/2014 Pasal 4, Wajib Pajak dapat memperoleh 

Kode Billing sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 2 ayat (5) dengan 

cara: 

a. Membuat sendiri pada aplikasi billing DJP yang dapat diakses 

melalui laman Direktorat Jendral Pajak dan laman Kementrian 

Keuangan;  

b. Melaui Bank/Pos Persepsi atau pihak lain yang ditunjuk oleh 

Direktur Jendral Pajak; atau  
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c. Diterbitkan secara jabatan oleh Direktorat Jendral Pajak dalam hal 

terbit ketetapan pajak, Surat Tagihan Pajak, SPPT PBB atau SKP 

PBB yang mengakibatkan kurang bayar. 

9. Kepatuhan Wajib Pajak Badan 

Menurut (Putra, 2020) Kepatuhan Wajib Pajak sudah cukup 

kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh setiap wajib pajak dalam 

memberikan kontribusinya Pembangunan negara dilaksanakan secara 

sukarela dan penuh kesadaran Pentingnya pajak didasarkan pada 

peraturan yang berlaku. Sedangkan (Wardani & Rumiyatun, 2019) Wajib 

Pajak dapat dikatakan patuh apabila telah ada membayar pajak tepat 

waktu, tidak memiliki pengaturan perpajakan, tidak pernah berkomitmen 

pelanggaran peraturan perpajakan, memuat persyaratan dan 

pembayaran perpajakan. Kepatuhan wajib pajak merupakan aspek 

penting mengingat sistem tersebut Perpajakan Indonesia menganut The 

Self Assessment system dimana dalam pengerjaannya benar-benar 

memberikan kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk menghitung, 

membayar dan melaporkan kewajibannya. Kewajiban dan hak perpajakan 

menurut Safri Nurmantu di atas terbagi menjadi dua ketaatan termasuk 

ketaatan formal dan kepatuhan material.  

Menurut (Dartini & Jati, 2019) mengatakan bahwa, Self-

assessment system meningkatkan peran wajib pajak dalam 

kesadarannya secara sukarela melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Kesadaran wajib pajak tinggi akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Direktorat Jenderal Pajak Untuk mendukung penerapan sistem self-

assessment, dibentuklah satuan kerja bertugas meningkatkan kepatuhan 
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wajib pajak. Kantor Pelayanan Pajak Pratama merupakan salah satu unit 

kerja yang menjadi wadah pemberian pelayanan kepada masyarakat 

yang sudah terdaftar sebagai wajib pajak atau yang belum terdaftar, serta 

menyediakan segala macam informasi  perpajakan, dan melaksanakan 

sosialisasi perpajakan. Wajib Pajak dapat memperoleh informasi yang 

diperlukan mengenai perpajakan melalui Kantor Pelayanan Pajak Utama 

di setiap wilayah. Sosialisasi program kemudahan dalam hal pembayaran 

pajak melakukan pembayaran pajak untuk menarik minat wajib pajak 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya   

Indikator Patuh  

1) Tepat waktu khususnya dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan 

(SPT) Pajak, baik Pajak Tahunan maupun Pajak Masa 

2) Tidak Memiliki Tunggakan Pajak untuk Semua Jenis Pajak, Kecuali 

yang Diperbolehkan untuk Diangsur atau Ditunda. Tidak ada 

tunggakan pajak untuk semua jenis pajak kecuali jika telah 

memperoleh izin khusus untuk mengangsur atau menunda 

pembayaran pajak. Tunggakan pajak termasuk pembayaran pajak 

yang belum diselesaikan untuk Surat Tagihan Pajak, Surat Ketetapan 

Pajak Kurang Bayar, Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar 

Tambahan, Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan 

Keberatan, atau Putusan Banding yang menghasilkan penambahan 

jumlah pajak yang harus dibayar 

3) Tidak Pernah Dijatuhi Hukuman karena Pidana Perpajakan dalam. 

Tidak ada catatan atau bukti bahwa subjek telah dijatuhi hukuman 
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karena melakukan tindakan pidana di bidang perpajakan dalam 

rentang waktu 10 tahun terakhir. 

4) Koreksi Fiskal yang Tidak Lebih dari 10% dari Penghasilan Bruto 

(PKP). Nah Setiap koreksi fiskal yang dilakukan oleh pemeriksa 

pajak untuk setiap jenis pajak yang terutang tidak melebihi 10% dari 

penghasilan bruto (PKP) subjek. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu berbagai penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian terdahulu 

merupakan upaya peneliti dalam mencari referensi yang dapat digunakan 

sebagai bahan pembanding masalah yang akan diteliti. Berikut ini adalah 

tabel ditemukan oleh peneliti dan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama & 
Tahun 

Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 M. Riza 
Baihaqie 
2021 

Analisis dan 
Perancangan 
Sistem 
Pembayaran 
Pajak dan 
Retribusi 
Daerah secara 
Non-Tunai 
dengan 
Menggunakan 
Layanan 
Payment 
Gateway 
 

Penelitian ini 
dilakukan secara 
bertahap, mulai 
dari tahap 
persiapan, 
analisa, desain, 
konstruksi dan 
pengujian. 
 

Dari penelitian ini 
disimpulkan bahwa 
dengan rancangan 
sistem pembayaran 
non-tunai yang 
menggunakan 
payment gateway 
memberikan 
kemudahan kepada 
masyarakat karena 
banyaknya pilihan 
channel pembayaran 
yang disediakan oleh 
sistem. Pemerintah 
daerah dapat 
memonitor transaksi 
pembayaran non-tunai 
pada semua jenis 
pendapatan daerah 
dengan akurat dan 
real-time. Komunikasi 
data melalui layanan 
API memberikan  
perlindungan data 
sumber (data tagihan 
pajak dan retribusi) 
dengan aman. 
Keaslian/ state of the 
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art: Penulis 
merancang sistem 
pembayaran pajak dan 
retribusi daerah secara 
non-tunai dengan 
menggunakan 
payment gateway 
melalui layanan API. 
Penulis juga 
menggunakan API 
untuk 
mengintegrasikan 
sistem pembayaran 
dengan aplikasi pajak 
atau retribusi sebagai 
penyedia data tagihan. 

2 Rizky Puteri 
Riyani, Ery 
Yanto 
2023 (Puteri 
Riyani, 
2023) 

Pengaruh 
Penerapan 
Sistem E-
Billing 
Terhadap 
Kemudahan 
dan Kepuasan 
Wajib Pajak 
Badan 
 

Data yang 
diambil adalah 
secara langsung 
(data primer) 
kemudian 
dilakukan 
dengan 
penyebaran 
kuisioner.  
 

Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel kemudahan 
berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan 
terhadap sistem e-
billing, sedangkan 
variabel kepuasan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap sistem e-
billing. 
. 

3 (Nursanti, 
2018) 

Pengaruh 
Penerapan 
Aplikasi 
Elektronik 
Faktur Pajak 
(E-Faktur, E-
Billing) 
Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Badan yang 
Terdaftar Di 
Kantor 
Pelayanan 
Pajak Pratama 
Subulussalam 

Teknik kuantitatif 
deskripti 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
e-faktur, e-billing 
secara persial 
berpengaruh secara 
signifiakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
badan. Secara 
bersama-sama (Uji 
simultan) semua 
variabel independen 
secara signifikan 
mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak 
badan. 
. 

4 (Bandiyono 
& Septiana, 
n.d.) 

Pelaksanaan 
E-Billing Pajak 
Pada Kantor 
Pelayanan 
Pajak 

Metode studi 
literatur dan 
studi lapangan 
yang 
dilaksanakan 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pelaksanaan e-Billing 
pajak di KPP Pratama 
Serpong pada 
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untuk 
memperoleh 
data yang 
menggambarkan 
kondisi 
sebenarnya di 
lapangan. 
 

umumnya telah 
dilaksanakan sesuai 
prosedur dan sudah 
berjalan sebagaimana 
mestinya walaupun e-
Billing pajak sendiri 
masih menimbulkan 
beberapa masalah 
bagi Wajib Pajak 
terutama bagi Wajib 
Pajak yang masih 
kurang mengetahui 
tentang IT akan sangat 
mempengaruhi 
penggunaan e-Billing 
pajak itu sendiri. Di sisi 
lain, penerapan e-
Billing pajak ini 
memiliki keunggulan-
keunggulan tersendiri. 
Terbukti dapat 
meminimalisasi human 
error karena 
mengurangi kesalahan 
entry oleh petugas 
loket dan menjadi lebih 
akurat. Keunggulan e-
Billing pajak yang lain 
adalah ramah 
lingkungan karena 
tidak memerlukan 
banyak kertas, lebih 
mudah membayarnya 
karena Wajib Pajak 
bisa membayar pajak 
dengan banyak cara, 
kapan saja, dan 
dimana saja, serta 
lebih cepat tanpa 
harus antre 
 

5 Elfi 
Handayani 
(R et al., 
2018) 

Analisis 
Perilaku Wajib 
Pajak 
Terhadap 
Penerapan 
Sistem E-
Billing Direktor 
Jendral Pajak 

Metode 
penentuan 
sampel adalah 
convenience 
sampling. 
Metode 
pengolahan data 
yang digunakan 
adalah analisis 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
variabel persepsi 
kegunaan, sikap 
terhadap penggunaan 
dan pengalaman 
secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap niat perilaku 
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regresi 
berganda. 
 

untuk menggunakan 
sistem e-billing 
Direktorat Jendral 
Pajak. Sementara, 
variabel persepsi 
kemudahan 
penggunaan dan 
norma subjektif secara 
parsial tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap niat perilaku 
untuk menggunakan 
sistem e-billing 
Direktorat Jendral 
Pajak 
 

6 
 
 
 
 
 

(Subandi & 
Fadhil, 
2018) 

Analisis 
Faktor-Faktor 
yang 
Memengaruhi 
Kepatuhan 
Pajak 
Bendahara 
Desa Di Kota 
Batu 
 

penelitian yang 
dilakukan 
adalah survei. 
Instrumen 
penelitian yang 
digunakan 
adalah 
menggunakan 
kuisioner 
 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh 
positif dan signifikan 
antara pengetahuan 
pajak, pelayanan pajak 
dan sanksi pajak 
terhadap kepatuhan 
pajak Bendahara Desa 
di Kota Batu. 
 

7 (Hanifahsari 
& Setiadi, 
2023) 

Pengaruh 
Insentif Pajak 
dan E-Billing 
Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Badan KPP 
Madya Bekasi 

Penelitian 
Kuantitatif 

Hasil penelitiuan ini 
menunjukkan bahwa 
insentif pajak dan e-
billing secara persial 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak badan. 

8 (Dartini & 
Jati, 2019) 

Pemahaman 
Akuntansi, 
Transparasi, 
dan 
Akuntabilitas 
pada 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Badan 

Penelitian 
Kuantitatif 

Hasil Penelitian 
memnunjukkan bahwa 
akuntansi berpengaruh 
pada kepatuhan wajib 
pajak badan. 
Akuntabilitas 
berpengaruh secara 
signifikan pada 
kepatuhan wajib pajak 
badan, semakin baik 
akuntabilitas petugas 
pajak maka akan 
mempengaruhi Tingkat 
kepatuhan wajib pajak 
badan. Transparasi 



 

29 
 

tidak berpengaruh 
secara signifikan pada 
kepatuhan wajib pajak 
badan, hasil ini 
menunjukkan bahwa 
factor transparasi tidak 
menjadi hal utama 
dalam sikap 
kepatuhan wajib pajak 
badan. 
 

9 (Lestari et 
al., 2020) 

Pengaruh 
Payment 
Gateway 
terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
UMKM 

Penelitian 
Kuantitatif 

Dalam Hasil penelitian 
dalam jurnal ini 
menunjukan bahwa, 
Hasil uji t dan koefisien 
determinasi 
menunjukkan bahwa 
variabel Payment 
Gateway Berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan UKM 
diukur dengan 
pendapatan penjualan. 

10 (Ikbal Fauzi 
& Ines 
Heidiani 
Ikasari, 
2023) 

Rancang 
bangun 
Penerapan 
Teknologi 
Aplikasi 
Payment 
Gateway pada 
Sistem 
Pembayaran 
Berbasis Web 
(Studi Kasus : 
Toko Bandar 
Aki) 

Dalam 
penyusunan 
penulis 
membatasi 
ruang lingkup 
penelitian sesuai 
dengan 
permasalahan 
yangt ada ( 
Observasi, 
Interview, Studi 
Pustaka & 
Dokumentasi) 

Dengan menggunakan 
sistem berbasis web 
pelayanan pelanggan 
menjadi cepat dan 
tidak terjadi 
penumpukan dokumen 
dan laporan penjualan 
yang akurat. 
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C. Kerangka Konseptul  

Menurut  (R et al., 2018) menyatakan bahwa, Kerangka berpikir 

digunakan untuk memudahkan peneliti dalam menulis penelitian ini. 

Variabel yang digunakan adalah niat berperilaku untuk menggunakan, 

kegunaan yang dirasakan, sikap terhadap penggunaan, kemudahan 

penggunaan yang dirasakan, norma dan pengalaman subjektif, disajikan 

sebagai berikut: 

Apakah Tax Payment Gateway Pajakku berpengaruh terhadap  

Kepatuhan Wajib Pajak Perusahaan yang terdaftar Di KPP Pratama 

Makassar Selatan 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tax Payment Gateway 

Pajakku 

(X) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Pengaruh Tax Payment Gateway Pajakku terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pembayaran Pajak Online yang diluncurkan oleh Direktorat Jendral 

Pajak (DJP) ini memudahkan wajib pajak perorangan maupun Badan 

dalam melakukan transaksi pembayaran pajak. Sistem e-billing 

merupakan salah satu metode pembayaran pajak menggunakan kode 

billing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) dan ayat (2). 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-26/PJ/2014 tentang 

Sistem Pembayaran Pajak Elektronik, yang menjelaskan tentang sistem 

pembayaran pajak secara elektronik, antara lain: sistem Penerimaan 

Negara secara elektronik dengan penerapan Sistem Billing dan 

penatausahaannya dilaksanakan oleh Biller Direktorat Jenderal Pajak. 

Definisi lain dari Penagihan Sistemnya adalah metode pembayaran 

elektronik dengan menggunakan Kode Billing (Citra Dewi et al., 2019). 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat mempermudah serta 

mempercepat proses penyampaian SPT dan pembayaran Wajib Pajak 

sehingga dapat meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Anugrah & Fitriandi, 2022) 

Menemukan bahwa terdapat pengaruh positif pada Penerapan sistem E-

Filling dan E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian yang 

dilakukan  oleh (Puteri Riyani, 2023) juga menemukan bahwa E-Filling 

dan E-Billing berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 
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Ha : Tax Payment Gateway pajakku (X) berpengaruh terhadap Variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

kuantitatif dalam bentuk penelitian survei. Penelitian kuantitatif bertujuan 

untuk menunjukkan hubungan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya, menguji teori dan menarik generalisasi mempunyai nilai prediktif,  

(Sugiyono, 2019:14). Peneliti menggunakan variabel independen 

penerapan Tax Payment Gateway Pajakku, yang mana  variabel 

independen tersebut akan diuji untuk melihat apakah mempunyai 

pengaruh langsung terhadap variabel dependen  kepatuhan wajib pajak 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi Penelitian ini dilakukan pada Kantor Perlayanan Pajak 

Makassar Selatan yang bertempat di Gedung Keuangan Negara I, Jl. 

Urip Sumoharjo No. KM.04,Kariwisi Utara, Kec. Panakkukang, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan, 90232.  

2) Waktu dalam Penelitian ini  Dilakukan selama 2  bulan yaitu di bulan 

Juni dan Juli. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari pihak yang terkait di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Makassar Selatan melalui pengumpulan dokumen-dokumen yang 

terkait dengan penelitian. 
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b. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber d luar 

Perusahaan/instansi dalam bentuk literatur-literatur perpajakan 

maupun laporan-laporan penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

mengenai jumlah Perusahaan Kena Pajak yang terdaftar dan jumlah 

SPT Masa PPN Tahun 2022-2023 berasal dari Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Makassar Selatan 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang dipilih 

peneliti untuk dipelajari, lalu diambil kesimpulannya. Sedangkan menurut  

Morissan (2012:19), Populasi adalah sebagai kumpulan subjek, konsep, 

variabel, atau fenomena. Peneliti bisa memeriksa setiap anggota 

kumpulan populasi untuk menentukan sifat populasi yang bersangkutan. 

Wajib Pajak Badan/Perusahaan  yang telah terdaftar sebagai Wajib Pajak 

di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan menjadi 

populasi subjek penelitian ini. 

Penentuan sampel ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin. (Nursanti, 2018) 
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Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Populasi 

e = Persen 

Berdasarkan data dari KPP yang ada di Makassar Selatan, 2020 

hingga akhir tahun 2023, tercatat sebanyak (20.544) wajib pajak 

badan Daerah Makassar Selatan, Oleh karena itu, jumlah sampel 

untuk penelitian dengan margin of error sebesar 15% adalah : 

n = N / ( 1 + N.(e)2) 

n = 20.544 (1 + 20.544 (15%)2) 

n = 20.544 (1 + 20.544 (0,15)2) 

n = 20.544 (1 + 20.544 (0,0225)) 

n = 20.544 (1 + 462,24 ) 

n = 20.544/463,24 

n = 44,3 (44) 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 44 Wajib Pajak Badan yang 

terdaftar di daerah kantor pelayanaan pajak pratama Makassar 

selatan. 
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E. Oprasional Variabel 

Tabel 3. 1 

Oprasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikatior Skala 

Tax Payment 

Gateway 

Pajakku (X) 

Mempermudah Proses 

pembayaran pajak, 

otomatisasi proses 

terkait. Pembayaran 

dapat dilakukan 

Dimana saja selama 

masih terhubung 

dengan jaringan 

internet. 

1. Kenyamanan, dalam 

menggunakan 

pembayaran secara 

digital 

2. Kemudahan akses, 

dalam menggunakan 

pembayaran digital 

kapanpun dimanapun 

3. Manfaat dapat 

dirasakan oleh 

pengguna secara 

langsung dan tidak 

langsung 

Ordinal 

Kepatuhan 

Pajak (Y) 

Perilaku wajib pajak 

Badan yang tepat 

waktu dan patuh 

terhadap peraturan dan 

ketentuan pajak yang 

ditetapkan pemerintah , 

mulai dari beban pajak 

yang harus dibayarkan 

sampai pada tanggal 

pembayaran 

1. Menyampaikan SPT 

tepat waktu 

2. Tidak memiliki 

Tunggakan pajak 

untuk  segala jenis 

pajak kecuali yang 

mendapat izin untuk 

menunda pembayaran 

3. Tidak pernah dipidana 

karena melakukan 

pidana perpajakan 

dalam jangka waktu 3 

tahun terakhir 

Ordinal 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan data primer atau peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mengambil data dari wajib pajak yang datang ke KPP 

Pratama Makassar Selatan, dengan menyebarkan kuesioner kepada 

wajib pajak saat itu juga. Peneliti akan menyampaikan sejumlah angka 

pertanyaan yang telah disajikan pada media kuesioner yang tersedia dan 

diminta bersifat wajib Pajak merespon apa adanya sesuai dengan situasi 

wajib pajak. Sumber Data primer menurut Sugiyono (2019) adalah data 

yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara 

lain atau tangan pertama). Di dalam mengubah data kualitatif menjadi 

data kuantitatif dengan menggunakan skala likert. Skala likert bisa 

digunakan untuk mengukur sikap, persepsi dan pendapat seseorang atau 

kelompok tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert 

maka variabel-variabel yang ingin diukur digambarkan sebagai tolak ukur 

untuk menyusun item-item yang berupa pernyataan dan pertanyaan. 

Untuk dapat menganalisis permasalahan tersebut, peneliti memberikan 

angka-angka pada jawaban. Daftar skala Likert 

Tabel 3. 2 

Skala Likert 

 

 

 

 

        

Sumber: Sugiyono (2019) 

No                    Uraian                            Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Instrumen 

Uji validitas digunakan dalam mengukur sah atau tidaknya 

suatu pertanyaan kuisioner. Kuisioner dapat dikatakan sah 

apabila pertanyaan pada kuisioner tersebut mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan dikaji dengan menggunakan 

kuisioner tersebut. Dalam hal ini koefisien yang nilai signifikan 

lebih kecil 5% maka pertanyaan tersebut sudah sah sebagai 

indikator. Setelah pertanyaan tersebut valid maka dapat 

dilanjutkan dengan uji realibilitas. 

Uji reabilitas adalah suatu konsistensi yang ditunjukkan melalui 

angka suatu alat ukur didalam kuisioner penelitian dalam mengukur 

objek yang sama (Ghozali, 2019). Kuisioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap petanyaan tensebut 

konsisten dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu kuisioner dikatakan 

baik jika Alpha Cronbach’s (α)>0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah model regresi variabel 

bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal. Metode 

yang digunakan untuk mengetahui kenormalan model regresi 

adalah dengan menggunakan uji statistik non-parametik kolmogorov-

smirnov test dan grafik normal probability plot of standardized 

residual. Kriteria uji statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov 

adalah apabila nilai signifikan kolmogorov- smirnov> 0.05 maka 

data distribusi dapat dikatalan normal dan sebaliknya apabila nilai 
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signifikan < 0,05 maka data distribusi tersebut dapat dikatakan tidak 

normal. 

Uji heterokedasitas bertujuan untuk mengetahui di dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

lainnya. Deteksi ada dan tidaknya heterokedastisitas dengan 

menggunakan grafik scatterplot dengan melihat pola tertentu 

antara SRESID dan ZPRED. 

H. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana 

untuk dapat menemukan hubungan antara satu variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y). Berikut model regresi linier sederhana 

yang digunakan :  

 

Y = α + βX + e 

Keterangan : 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak  

a = Konstanta 

X = Tax Payment Gateway 

b = Koefisien regresiUji hipotesis 

e = Kesalahan pengganggu (standard error) 
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1) Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis atau uji t digunakan untuk menghitung koefisien 

regresi secara individu. Sehingga dapat diketahui apakah 

hipotesis dapat diterima atau ditolak sehingga dapat mengetahui 

apakah varibael independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Uji t dengan menggunakan software SPSS dengan 

tingkat signifikan 5% (α=0,05). Dengan kriteria pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik t value< 0,05 yang menyatakan bahwa 

berpengaruh signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen maka hipotesis dapat diterima. 

2) Uji Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji determinasi bertujuan untuk mengukur besaran kualitas dari 

model regresi yang telah terbentuk, yaitu kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Jika nilai pada R2 

semakin mengecil, maka adanya keterbatasan tingkat kemampuan 

menjelaskan antara variabel-variabel independen pada variasi 

variabel dependen. Dan apabila nilai R2 mendekati satu, maka 

menyebabkan variabel-variabel independen memberikan seluruh 

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi dari variabel 

dependen. 

 

\ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umun Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum KPP Pratama Makassar Selatan  

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan merupakan unit 

kerja vertikal yang berada dibawah Kantor Wilayah DJP Sulawesi 

Selatan, Barat Dan Tenggara yang berlokasi di Kompleks Gedung 

Keuangan Negara I di Jalan Urip Sumohardjo KM. 4 Makassar. Sebagai 

salah satu implementasi dan penerapan Sistem Administrasi Perpajakan 

Modern yang mengubah secara struktural dan fungsional organisasi dan 

tata kerja instansi vertikal di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak sesuai 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 tanggal 6 

Mei 2008. KPP Pratama Makassar Selatan merupakan hasil pemekaran 

dari KPP Makassar Selatan, KPP Makassar Utara, Kantor Pelayanan 

PBB Makkasar, dan Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak 

Makassar. Terhitung mulai Tanggal 27 Mei 2008 sesuai dengan 

keputusan Direktur Jenderal Pajak No KEP-95/PJ/UP.53/2008 tanggal 19 

Mei 2008, KKP Pratama Makassar Selatan secara efektif beroperasi dan 

resmi dilaunching oleh Menteri Keuangan pada tanggal 9 Juni 2008. 

Salah satu perubahan yang nyata adalah perubahan nomenklatur 

“Pratama”, sehingga berubah dari KPP Makassar Selatan menjadi KPP 

Pratama Makassar Selatan. Dengan perubahan nama tersebut, seluruh 

fungsi dan seksi di KPP mengalami perubahan nama dan fungsi sesuai 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

132/PMK.01/2006 sebagaimana telah diubah dengan PMK 
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62/PMK.01/2009 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Instansi Vertikal 

Direktorat Jenderal Pajak. Oleh kerana itu, struktur organisasi mengalami 

perubahan menjadi 1 Sub Bagian, 9 Seksi, dan Kelompok Pejabat 

Fungsional Pemeriksa Pajak.  

2. Visi dan Misi KPP Pratama Makassar Selatan  

1.) Visi  

Menjadi Mitra Tepercaya Pembangunan Bangsa untuk 

Menghimpun Penerimaan Negara melalui Penyelenggaraan 

Administrasi Perpajakan yang Efisien, Efektif, Berintegritas, dan 

Berkeadilan dalam rangka mendukung Visi Kementerian Keuangan: 

"Menjadi Pengelola Keuangan Negara untuk Mewujudkan 

Perekonomian Indonesia yang Produktif, Kompetitif, Inklusif dan 

Berkeadilan". 

2.) Misi  

a.) Merumuskan regulasi perpajakan yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi Indonesia;  

b.) Meningkatkan kepatuhan pajak melalui pelayanan berkualitas dan 

terstandardisasi, edukasi dan pengawasan yang efektif, serta 

penegakan hukum yang adil; dan  

c.) Mengembangkan proses bisnis inti berbasis digital didukung budaya 

organisasi yang adaptif dan kolaboratif serta aparatur pajak yang 

berintegritas, profesional, dan bermotivasi 
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3.  Struktur organisasi KPP Pratama Makassar Selatan  

 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi KPP Pratama Makassar Selatan 

Tugas masing-masing sub bagian dan seksi adalah:  

a.) Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal mempunyai tugas: 

melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha, rumah 

tangga, pengelolaan kinerja, melakukan pemantauan pengendalian 

intern, pengujian kepatuhan dan manajemen risiko, internalisasi 

kepatuhan, penyusunan laporan, pengelolaan dokumen 

nonperpajakan, serta dukungan teknis pelaksanaan tugas kantor.  

b.) Seksi Penjaminan Kualitas Data mempunyai tugas: melakukan 

analisis, penjabaran, dan pengelolaan dalam rangka penjaminan 

kualitas data melalui pencanan, pengumpulan, pengolahan, 

penyajian data dan informasi perpajakan, perekaman dokumen 

perpajakan, pengelolaan dan tindak lanjut kerja sama perpajakan, 

penjaminan kualitas data yang berkaitan dengan kegiatan in 

tensifikasi dan ekstensifikasi, penerusan data hasil penJamman 
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kualitas, tindak lanjut atas distribusi data penatausahaan dokumen 

berkaitan dengan pembangunan data, dan pelaksanaan dukungan 

teknis pengolahan data, serta melakukan penyusunan monografi 

fiskal dan melakukan pengelolaan administrasi produk hukum dan 

produk pengolahan data perpajakan. 

c.)  Seksi Pelayanan mempunyai tugas: melakukan analisis, penjabaran, 

dan pengelolaan dalam rangka pemberian layanan perpajakan yang 

berkualitas dan memastikan Wajib Pajak memahami hak dan 

kewajiban perpajakannya melalui pelaksanaan edukasi dan 

konsultasi perpajakan, pengelolaan registrasi perpajakan, 

penerimaan dan pengolahan Surat Pemberitahuan, penerimaan, 

tindak lanjut, dan proses penyelesaian permohonan, saran dan atau 

pengaduan, dan surat lainnya dari Wajib Pajak atau masyarakat, 

pemenuhan hak Wajib Pajak, serta melakukan penatausahaan dan 

peny1mpanan dokumen perpajakan, dan melakukan pengelolaan 

administrasi penetapan dan penerbitan produk hukum dan produk 

layanan perpajakan.  

d.) Seksi Pemeriksaan, Penilaian, dan Penagihan mempunyai tugas: 

melakukan analisis, penjabaran, dan pengelolaan dalam rangka 

pencapaian target penerimaan pajak melalui pelaksanaan 

pemeriksaan, pelaksanaan penilaian properti, bisnis, dan aset 

takberwujud, pelaksanaan tindakan penagihan, penundaan dan 

angsuran tunggakan pajak, serta melakukan penatausahaan piutang 

pajak, dan melakukan pengelolaan administras penetapan dan 
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penerbitan produk hukum dan produk pemeriksaan, penilaian, dan 

penagihan. 

e.) Seksi Pengawasan I, Seksi Pengawasan II, Seksi Pengawasan III, 

Seksi Pengawasan IV, Seksi Pengawasan V, dan Seksi Pengawasan 

VI masing masing mempunyai tugas melakukan analisis, penjabaran, 

dan pengelolaan dalam rangka memastikan Wajib Pajak mematuhi 

peraturan perundang-undangan perpajakan melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut intensifikasi dan ekstensifikasi 

berbasis pendataan dan pemetaan (mapping) subjek dan objek 

pajak, penguasaan wilayah, pengamatan potensi pajak dan 

penguasaan informasi, pencarian, pengumpulan, pengolahan, 

penelitian, analisis, pemutakhiran, dan tindak lanjut data perpajakan, 

pengawasan dan pengendalian mutu kepatuhan kewajiban 

perpajakan Wajib Pajak, imbauan dan konseling kepada Wajib Pajak, 

pengawasan dan pemantauan tindak lanjut pengampunan pajak, 

serta melakukan pengelolaan administrasi penetapan dan penerbitan 

produk hukum dan produk pengawasan perpajakan.  

f.) Fungsional Pemeriksaan mempunyai tugas dan fungsi untuk 

melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masingmasing 

di bidang pemeriksaan berdasarkan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku yaitu melakukan pemeriksaan terhadap Wajib 

Pajak.Dalam melaksanakan tugasnya, pejabat fungsional permeriksa 

berkoordinasi dengan seksi pemeriksaan .  
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4. Lokasi KPP Pratama Makassar Selatan  

Gedung Keuangan Negara, Jl. Urip Sumoharjo No. KM04, Karuwisi 

Utara, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.  

 

 

Gambar 4. 2 

Lokasi KPP Pratama Makassar Selatan 

B. Karakteristik Responden 

Karakteristik komposisi responden yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian meliputi Jenis Kelamin dan Usia. Responden dalam penelitian ini 

yaitu Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Makassar Selatan, 

serta banyaknya responden yang diperoleh yaitu 44 Responden. Adapun 

Tabel yang akan memberikan penjelasan secara menyeluruh terkait 

Karakteristik komposisi responden yang menjadi data dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden 

berdasarkan komposisi jenis kelamin sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

PEREMPUAN 17 38,6 38,6 38,6 

LAKI-LAKI 27 61,4 61,4 100,0 

Total 

44 100,0 100,0  

Sumber : Data primer diolah 2024 SPSS 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden jenis kelamin 

berjumlah 44 orang, yang diantaranya jenis kelamin Laki–laki berjumlah 

27 orang dengan persentase sebesar 61,4% dan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 17 orang dengan persentase 38,6%. Sehingga 

jenis kelamin tertinggi adalah Laki-laki dan terendah adalah Perempuan.  

2. Karakteristik berdasarkan Usia  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden 

berdasarkan Usia sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

25-35 Tahun 32 72,7 72,7 72,7 

36-45 Tahun 8 18,2 18,2 90,9 

46-55 Tahun 4 9,1 9,1 100,0 

Total 44 100,0 100,0  

Sumber : Data primer diolah 2024 SPSS 
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden 

berdasarkan karakteristik Usia berjumlah 44 Orang, yang diantaranya 

terdiri dari kelompok Usia 25 – 35 tahun berjumlah 32 orang dengan 

persentase 72,7%, kelompok usia 36 – 45 tahun berjumlah 8 orang 

dengan persentase 18,2%, selanjutnya kelompok usia 46 – 55 tahun 

berjumlah 4 orang dengan persentase 9,1%, Berdasarkan karakteristik 

responden menurut usia dapat dikatakan bahwa karakteristik usia 

responden tertinggi yaitu usia 25 – 35 tahun dan karakteristik usia 

responden terendah adalah 53 tahun. 

C. Uji Kualitas Data 

Uji Kualitas data dalam penelitian ini dilakukan dua uji yaitu Uji Validitas 

data dan Uji Reabilitas data. Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah 

jawaban dari kuesioner yang telah diberikan kepada responden telah sesuai 

untuk digunakan dalam penelitian ini.  

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan kuesioner 

mampu untuk diungkapkan akan sesuatu yang dapat diukur oleh 

kuesioner tersebut. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk pertanyaan 

yang mencangkup 16 pertanyaan yang disebar kepada responden. 

Adapun jumlah sampel (n) = 44 responden dan besarnya Degree of 

Freedom (df) = n – 2 sehingga diperoleh (df) = 42, tarafِ signifikanِ (α) ِ

sebesarِ 0,05ِ sehinggaِ diperolehِ r ِ tabelِ yaitu ِ 0,304. Uji validitas 

kuesioner ini dapat diukur dengan teknik Pearson Correlation dimana 



 

49 
 

kriteria instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel 

(0,304) serta nilai korelasi [sig. (2-tailed)] < taraf signifikan (α) sebesar 

0,05. Hasil Uji Validitas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Validitas Tax Payment Gateway (X) 

Variabel Item 
r 

Hitung r Tabel Signifikansi Keterangan 

Tax 
Payment 
Gateway 

X.1 0.608 0.304 0.000 Valid 

X.2 0.475 0.304  0.001  Valid 

X.3 0.528 0.304  0.000  Valid 

X.4 0.685 0.304  0.000 Valid 

X.5 0.640 0.304  0.000  Valid 

X.6 0.701 0.304  0.000  Valid 

X.7 0.560 0.304  0.000  Valid 

X.8 0.515 0.304  0.000  Valid 

X.9 0.388 0.304  0.009  Valid 

Sumber : hasil olah data SPSS diolah 2024 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Variabel Item 
r 

Hitung r Tabel Signifikansi Keterangan 

Kepatuhan 
WP 

Y.1 0.463 0.304 0.002  Valid 

Y.2 0.574 0.304 0.000   Valid 

Y.3 0.694 0.304 0.000    Valid 

Y.4 0.573 0.304 0.000    Valid 

Y.5 0.629 0.304 0.000  Valid 

Y.6 0.690 0.304 0.000    Valid 

Y.7 0.565 0.304 0.000   Valid 

Sumber : hasil olah data SPSS diolah2024 

Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua 

variabel bernilai signifikan berada dibawah 0,05 dan nilai r hitung > 

0,304. Sehingga hasil menunjukkan bahwa seluruh instrumen atau 

pertanyaan di setiap variabelnya terbukti Valid. 
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas salah satu instrumen yang digunakan untuk menguji 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Beberapa teknik 

dapat digunakan untuk menghitung indeks reliabilitas salah satu yang 

digunakan yaitu Alpha Cronbach. Pada uji Alpha Cronbach (a). Suatu 

data atau kuesioner dapat dikatakan Reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 

0,60. Perhitungan koefisien Alpha Cronbach dilakukan dengan 

menggunakan SPSS. Hasil uji Reliabilitas sebagai berikut:  

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variable Alpha Cronbach Keterangan 

Tax Payment Gateway 
(X) 

0.735 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 
(Y) 

0.702 Reliabel 

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Alpha Cronbach 

dari seluruh variabel X dan Y dimana nilai Variabel X 0.735 dan variabel Y 

0.702 lebih besar dari 0.60 dengan demikian data penelitian ini adalah 

Reliabel. 

D. Analisi Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah sebaran data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak.   Salah satu pendekatan yang dilakukan untuk uji 

normalitas adalah menggunakan uji normal probability plot (P-P Plot). 
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan program SPSS Sebagai 

Berikut:  

 

 

Gambar 4. 3 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

Berdasarkan pada gambar Normal P-P Plot of Regression, dapat 

dijelaskan bahwa garis diagonal dalam grafik ini menggambarkan 

keadaan ideal dari data yang mengikuti distribusi normal. Karena titik-titik 

disekitar garis adalah keadaan data yang diuji. Gambar diatas 

menunjukkan kebanyakan titik-titik berada sangat dekat dengan garis 

atau bahkan menempel pada garis, maka dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh mengikuti distribusi normal atau data berdistribusi normal. 

Adapun langkah lain yang dapat ditempuh untuk melakukan uji 

normalitas yaitu menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Adapun 
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dasar dalam pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov Test 

sebagai berikut:  

(a) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal. 

(b) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4. 6 

Hasil uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.88024643 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .083 

Negative -.116 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166c,d 

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024. 

Berdasarkan Tabel 4.6 Hasil uji Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0.166 > 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan pada model regresi untuk 

menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji Heteroskedastisitas dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji apakah pada suatu model regresi terjadi 

ketidaknyamanan varian dan residual pada satu pengamatan terhadap 
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pengamatan lainnya kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai 

signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. Berikut ini tabel 

uji Heteroskedastisitas :  

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

Variabel Sig Keterangan 

Tax payment gateway (X) 0.674 Bebas heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024. 

 
Hasil pengujian pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa Variabel 

independen nilai signifikansi nya 0.674 > 0.05. dari hasil tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

E. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan data secara umum seperti nilai rata–rata 

(Mean), nilai tertinggi (Maximum), nilai terendah (Minimum) dan standar 

deviasi dari masing–masing variabel yaitu Tax Payment Gateway (X) dan 

Kepatuhan Pajak (Y). Uji statistik Deskriptif penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tax Payment 

Gateway(X) 

 
44 

 
27 

 
42 

 
32.23 

 
3.072 

Kepatuhan Pajak (Y)  
44 

 
27 

 
35 

 
30.57 

 
2.073 

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024 



 

54 
 

Berdasarkan tabel 4.8 dimana Variabel Tax Payment Gateway (X) dengan 

nilai minimum 27, nilai maximum 42, nilai rata - rata 32.23 serta Standard 

Deviation 3.072. selanjutnya untuk variabel Kepatuhan Pajak (Y) dengan 

nilai minimum 27, nilai maximum 35, nilai rata – rata 30.57 dan standard 

deviation 2.073. 

F. Metode Analisis Data 

1. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan regresi linear sederhana. Dalam regresi linear sederhana 

hanya melibatkan dua variabel yaitu Satu variabel Independen yaitu Tax 

Payment Gateway dan Satu variabel Dependen yaitu kepatuhan pajak. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada uji regresi linear sederhana dengan 

tingkat signifikansi (α) 0.05 atau 5%. Dasar keputusan Uji Regresi Linear 

Sederhana jika nilai signifikansi < 0.05 maka variabel X berpengaruh 

terhadap Variabel Y. Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis: 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 21,408 3,057  7,002 ,000 

TAX 

PAYMENT 

GATEWAY 

,284 ,094 ,421 3,009 ,004 

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh model persamaan regresi 

sebagai berikut:  

Y = 21.408 + 0.284X + 3.057 

Persamaan di atas menunjukkan arti bahwa penerapan Tax Payment 

Gateway dapat mempengaruhi Kepatuhan pajak dengan Asumsi 

sebagai berikut:  

1) Nilai Konstanta 21.408 dinyatakan bahwa variabel Independen 

Modernisasi perpajakan dianggap 0, maka dari itu variabel 

dependen Kepatuhan pajak sebesar 21.408.  

2) Nilai beta menunjukkan nilai positif dimana Variabel Independen dan 

Variabel Dependen memiliki hubungan yang searah.  

3) Koefisien Regresi Tax Payment Gateway sebesar 0.284, 

menyatakan bahwa setiap kenaikan Tax Payment Gateway sebesar 

satu satuan maka akan meningkat kepatuhan pajak sebesar 0.284, 

sehingga Tax Payment Gateway berpengaruh positif. 

2. Uji Parameter Individual (Uji statistik t)  

Uji Statistik t atau pengujian Parameter Individual dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel independen Tax Payment Gateway 

terhadap variabel dependen kepatuhan pajak. adapun hipotesis dalam 

penelitian ini yakni:  

Ha = terdapat pengaruh positif dan signifikan Tax Payment Gateway 

terhadap Kepatuhan Pajak.  

Untuk menerima atau menolak hipotesis dilakukan dengan 

membandingkan t hitung > t tabel (1.680) maka Ha di terima artinya 

variabel independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap variabel dependen. Hasil uji signifikansi parameter individual 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 21,408 3,057  7,002 ,000 

TAX 

PAYMENT 

GATEWAY 

,284 ,094 ,421 3,009 ,004 

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024 

 Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat nilai t hitung > t tabel yaitu 

3.009> 1.680 sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima 

bahwa Tax Payment Gateway (X) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pajak. 

3. Koefisien determinasi  

Koefisien determinasi merupakan alat untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel indepnden dalam menerangkan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara satu dan nol. 

Berikut tabel hasil Uji koefisien determinasi sebagai berikut:  
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Tabel 4. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square  

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,421a ,177 ,158 1,902 

Sumber : Hasil olah data SPSS diolah 2024 

Dari tabel 4.11 diperoleh koefisien determinasi Adjusted R Square 

sebesar 0.158 dimana hal ini dijelaskan bahwa Kepatuhan Pajak 

(Variabel Dependen) mampu dijelaskan oleh Tax Payment Gateway 

(Variabel Independen) sebesat 15.8% sedangkan 84.2% dipengaruhi 

oleh variabel bebas lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Adapun Std. Error of the Estimate sebesar 1.902 yang 

berarti semakin kecil angka ini membuat regresi semakin tepat dalam 

memprediksi Variabel Dependen. 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Tax Payment Gateway Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian dan olah data yang dilakukan menyatakan bahwa 

Tax Payment Gateway berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Ini 

dapat dilihat pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa Tax 

Payment Gateway adalah 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan t 

Hitung 3,009 lebih besar dari t Tabel 1,680  diterima. Yang artinya 

semakin meningkat penggunaan system Tax Payment Gateway, maka 

kepatuhan pajak juga akan meningkat. 

Responden dalam penelitian ini mengungkapkan dalam kuesioner 

bahwa dengan adanya Tax Payment Gateway saat ini sangat 
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memudahkan setiap wajib pajak yang akan melaporkan sehingga 

membuat wajib pajak semakin mudah selain itu sistem teknologi 

memudahkan wajib pajak serta kepercayaan akan pelayanan pajak yang 

diberikan oleh pegawai pajak kepada masyarakat juga akan meningkat 

karena akan sangat minim terjadinya kecurangan dan pelayanan bersifat 

transparan, maka dari itu beberapa kemudahan tersebut menjadi alasan 

masyarakat akan kepatuhan perpajakannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori TAM dan teori Kepatuhan 

pajak. Teori TAM yang Dimana penerimaan teknologi diprediksi oleh niat 

perilaku pengguna, yang selanjutnya ditentukan oleh persepsi kegunaan 

teknologi dalam melakukan tugas dan kemudahan penggunaannya. Dan 

Teori Kepatuhan pajak yang Dimana jika wajib pajak berhasil memenuhi 

kedua jenis kepatuhan yaitu Kepatuhan formal dan Kepatuhan material 

maka  akan membantu menjaga integritas dan efektivitas sistem 

perpajakan serta mendukung keadilan dan kepercayaan publik terhadap 

pemerintah dan lembaga perpajakan. Tax Payment Gateway memiliki 

pengaruh terhadap kepatuhan pajak, apabila Kantor Pelayanan Pajak 

menerapkan sistem inii dengan baik, maka dapat menjadi faktor yang 

penting untuk mencapai Kepatuhan pajak yang lebih tinggi. Selain itu 

dengan adanya penerapan Tax Payment Gateway yang transparan dan 

akuntabel maka pemberian pelayanan sekaligus pengawasan secara 

insentif kepada wajib pajak dapat tercapai karena diterapkannya Sistem 

teknologi modern. Sehingga KPP dapat membentuk citra yang baik 

dengan memperoleh kepercayaan Wajib pajak. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nursanti, 2018) yang menyimpulkan bahwa Penerapan aplikasi 

Elektronik dalam sistem e-billing secara persial berpengaruh secara 

signifiakan terhadap kepatuhan pajak. Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan sistem pungutan pajak Tax Payment Gateway ini berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 44 sampel wajib pajak 

Badan yang terdaftar pada KPP Pratama Makassar Selatan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa variabel Tax Payment Gateway  berpengaruh positif 

dengan kepatuhan pajak. Penerapan sistem Elektronik berperan krusial 

dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Jika Tax Payment Gateway   

meningkat, seperti melalui penerapan teknologi yang mempermudah akses 

informasi dan proses pembayaran, maka tingkat kepatuhan pajak juga akan 

meningkat. Sebaliknya, jika sistem Elektronik menurun atau tidak 

dioptimalkan, kepatuhan wajib pajak cenderung akan menurun.. Ini 

menunjukkan bahwa Tax Payment Gateway memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kepatuhan pajak, dan penting untuk terus meningkatkan 

dan mempertahankan inovasi dalam sistem perpajakan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi berharga bagi 

peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan Tax Payment Gateway, khususnya di lingkungan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk 

memahami bagaimana Tax Payment Gateway dapat mempengaruhi 

kepatuhan pajak. Dengan demikian, studi ini dapat mendorong penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam dan spesifik, baik dalam konteks akademis 
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maupun praktis, untuk terus mengembangkan dan meningkatkan sistem 

perpajakan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen, yaitu Tax 

Payment Gateway. Oleh karena itu, akan lebih baik jika penelitian 

selanjutnya diperluas dengan menambahkan variabel-variabel lain yang 

juga berhubungan dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan pajak. 

3. Wajib pajak diharapkan dapat meningkatkan pengetahuannya mengenai 

Tax Payment Gateway yang telah diterapkan oleh aparatur pajak dan 

memanfaatkan fasilitas sistem teknologi sebaik – baiknya sehingga 

menigkatnya penerimaan pajak 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jeis kelamin : 

Umur  : 

Setiap pertranyaan terdiri dari 5 angka pilihan jawaban : 

Angka 1 = Sangat tidak setuju (STS) 

Angka 2 = Tidak setuju (TS) 

Angka 3 = Kurang setuju (KS) 

Angka 4 = Setuju (S) 

Angka 5 = Sangat setuju (SS) 

No 
Item Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Saya merasa tidak membutuhkan aplikasi 

Tax Payment 

     

2.  Mempermudah pembayaran karena                           

melakukan transaksi melalui Tax Payment 

bisa kapanpun dan Dimanapun 

     

3.  Saya merasa terbantu dengan 

penggunaan pembayaran melalui  Tax 

Payment 

     

4.  Tidak ada keuntungan dalam melakukan 

pembayaran melalui aplikasi Tax Payment 

     

5.  Sangat penting memilih aplikasi Tax 

Payment dalam melakukan transaksi 

pembayaran 
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Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

N

o 

Item Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya mendaftarkan diri sebagai Wajib 

Pajak secara sukarela ke KPP (Kantor 

Pelayanan Pajak). 

     

2 Saya mendaftarkan diri sebagai Wajib 

Pajak untuk memiliki NPWP (Nomor 

Pokok Wajib Pajak) 

     

3 Saya selalu tepat waktu dalam 

membayar pajak terutang 

     

4 Saya selalu melaporkan SPT (Surat 

Pemberitahuan) yang 

telah diisi dengan tepat waktu 

     

6.  Saya merasa rugi menggunakan aplikasi 

Tax Payment karena tetap   dikenakan 

biaya transaksi 

     

7.  Saya tidak menemui kesulitan dalam 

memperhitungkan pajak yang akan saya 

bayar 

     

8.  Dengan melakukan transaksi secara 

online Dapat meningkatkan keamanan  

dalam melakukan transaksi pajak 

     

9.  Pembayaran secara online ini Lebih 

ramah lingkungan karena meminimalisir 

penggunaan kertas 
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5 Saya bersedia memenuhi kewajiban atas 

tunggakan dan kekurangan pajak yang 

ada sebelum dilakukan 

pemeriksaan 

     

6 Saya tidak mempunyai 

tunggakan pajak agar mudah dalam 

mengurus administrasi 

     

7 Saya akan membantu kelancaran proses 

periksaan pajak bila diperiksa petugas 

pajak 
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Lampiran  2 Hasil Kuesioner 

Nama  JK U X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 T 

Juraimi L 49 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 

Adam L 27 4 5 4 3 5 4 5 5 5 40 

Fadila P 26 1 4 5 3 5 3 5 5 5 36 

Yales ayumi P 34 2 5 4 2 5 3 5 4 5 35 

Syahriwulan P 27 1 5 4 2 5 3 5 5 4 34 

Intan P 35 1 5 4 2 5 3 5 4 5 34 

Dwi anggara L 29 1 5 4 2 4 3 4 5 4 32 

Burhan L 35 2 4 4 1 4 2 5 4 5 31 

Dandi dwi jaya L 32 2 4 4 1 4 3 4 4 4 30 

Aprilia P 30 1 4 4 2 4 3 4 4 5 31 

Rustam L 42 1 5 4 2 4 1 4 4 5 30 

Setia P 35 2 4 4 2 4 2 5 4 4 31 

Raisah P 34 2 5 5 1 5 3 4 4 4 33 

Asep L 32 2 4 4 2 5 2 4 5 4 32 

Dandi saputra L 47 2 4 4 2 4 1 4 4 4 29 

Ummi kalsum P 28 2 4 4 1 5 3 4 4 4 31 

Farid L 26 2 4 4 2 4 1 4 5 5 31 

Andi debby 
erlangga L 26 2 4 4 2 4 2 5 4 4 31 

Salsabila fadlia P 32 3 4 4 1 4 2 4 4 4 30 

Rini dewi P 34 2 4 4 1 4 1 4 5 4 29 

Syahrun B L 29 2 5 3 1 4 3 4 4 4 30 

Irham arif L 33 2 4 5 2 4 3 5 5 4 34 

Malvin L 25 2 4 4 2 4 3 5 4 4 32 

Wulandari P 34 2 5 5 1 4 3 4 4 4 32 

Rizki Li 28 2 4 4 2 4 2 4 5 4 31 

Fahmi L 30 1 4 4 1 4 2 3 4 4 27 

Fadillah P 29 2 4 4 3 5 3 4 5 4 34 

Muhammad rezki L 32 1 4 4 2 4 2 4 4 4 29 

Iccal L 38 2 4 4 2 4 1 5 4 5 31 

Syah L 43 1 4 4 2 4 1 4 4 5 29 

Amri L 40 2 4 4 1 4 2 5 4 5 31 

Jupri L 40 2 4 4 2 4 3 4 4 4 31 

Syahrun L 28 1 4 3 2 4 3 5 4 4 30 

Muel L 53 2 4 4 3 4 3 4 4 4 32 

Yusuf L 47 2 4 4 2 5 3 4 4 4 32 

Aril L 32 3 4 4 2 5 2 4 4 4 32 

Nurdin  L 36 2 4 4 2 4 2 4 5 5 32 

Diana P 30 2 4 4 3 4 3 4 4 4 32 

Rafli L 28 2 4 4 3 5 3 5 4 4 34 

Hasni P 31 2 4 4 3 4 2 4 4 4 31 

Aditya L 37 2 4 4 3 4 3 5 5 4 34 

Uryun P 32 2 4 5 1 4 3 4 5 5 33 

Kurniawati P 45 3 5 4 1 4 2 4 4 4 31 

Ranti P 29 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 
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Nama  JK U Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 T 

Juraimi L 49 5 5 5 5 5 5 5 35 

Adam L 27 5 5 5 5 5 5 5 35 

Fadila P 26 5 4 4 4 4 4 4 29 

Yales ayumi P 34 4 4 5 4 4 4 5 30 

Syahriwulan P 27 4 5 4 4 5 5 5 32 

Intan P 35 4 5 5 4 4 5 5 32 

Dwi anggara L 29 4 4 4 5 5 5 5 32 

Burhan L 35 5 5 4 4 3 5 5 31 

Dandi dwi jaya L 32 4 4 4 4 4 4 4 28 

Aprilia P 30 5 5 5 5 5 5 5 35 

Rustam L 42 4 4 4 4 4 4 4 28 

Setia P 35 4 4 4 4 4 4 5 29 

Raisah P 34 5 4 5 4 4 5 5 32 

Asep L 32 4 4 3 4 4 4 4 27 

Dandi saputra L 47 4 4 4 5 5 4 4 30 

Ummi kalsum P 28 4 4 4 5 4 5 5 31 

Farid L 26 4 5 5 4 4 4 5 31 

Andi debby erlangga L 26 4 4 5 4 5 4 4 30 

Salsabila fadlia P 32 5 4 4 5 5 4 4 31 

Rini dewi P 34 5 4 4 4 4 4 4 29 

Syahrun B L 29 5 4 5 4 4 5 5 32 

Irham arif L 33 4 4 5 4 4 5 5 31 

Malvin L 25 4 4 4 5 4 4 5 30 

Wulandari P 34 4 5 5 5 5 4 4 32 

Rizki Li 28 5 4 4 5 5 5 4 32 

Fahmi L 30 5 4 4 5 4 4 4 30 

Fadillah P 29 5 4 4 4 4 4 4 29 

Muhammad rezki L 32 5 5 5 5 5 4 5 34 

Iccal L 38 5 4 4 4 4 4 4 29 

Syah L 43 4 4 5 5 5 5 4 32 

Amri L 40 5 4 4 4 5 5 5 32 

Jupri L 40 4 4 5 4 5 4 5 31 

Syahrun L 28 5 4 4 4 4 4 5 30 

Muel L 53 4 4 4 4 4 4 4 28 

Yusuf L 47 4 4 4 4 4 4 4 28 

Aril L 32 4 4 4 4 4 4 4 28 

Nurdin  L 36 4 4 4 5 4 4 4 29 

Diana P 30 4 4 4 4 4 4 4 28 

Rafli L 28 4 4 4 4 4 4 5 29 

Hasni P 31 4 5 4 4 4 4 4 29 

Aditya L 37 4 4 4 4 4 5 5 30 

Uryun P 32 4 5 4 4 4 4 5 30 

Kurniawati P 45 4 5 4 4 4 4 5 30 

Ranti P 29 5 5 5 5 5 5 5 35 
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Lampiran 3 Hasil Validitas & Reliabilitas SPSS 

1. Uji Validitas 

Tax Payment Gateway (X) 

Correlations 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 T.X 

X.
1 

Pearson Correlation 
1 ,222 ,283 

,303
* 

,280 
,316

* 
,193 ,213 ,085 ,608** 

Sig. (2-tailed)  ,148 ,062 ,046 ,066 ,037 ,210 ,166 ,582 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X.
2 

Pearson Correlation 
,222 1 ,191 ,064 

,349
* 

,377
* 

,159 ,098 ,206 ,475** 

Sig. (2-tailed) ,148  ,215 ,680 ,020 ,012 ,304 ,527 ,181 ,001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X.
3 

Pearson Correlation 
,283 ,191 1 ,195 ,269 ,288 ,117 

,361
* 

,251 ,528** 

Sig. (2-tailed) ,062 ,215  ,204 ,078 ,058 ,451 ,016 ,100 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X.
4 

Pearson Correlation ,303
* 

,064 ,195 1 
,367

* 
,386

** 
,379

* 
,361

* 
,180 ,685** 

Sig. (2-tailed) ,046 ,680 ,204  ,014 ,010 ,011 ,016 ,241 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X.
5 

Pearson Correlation 
,280 

,349
* 

,269 
,367

* 
1 

,481
** 

,270 ,229 ,126 ,640** 

Sig. (2-tailed) ,066 ,020 ,078 ,014  ,001 ,077 ,134 ,414 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X.
6 

Pearson Correlation ,316
* 

,377
* 

,288 
,386

** 
,481

** 
1 

,319
* 

,207 
-
,030 

,701** 

Sig. (2-tailed) ,037 ,012 ,058 ,010 ,001  ,035 ,178 ,849 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X.
7 

Pearson Correlation 
,193 ,159 ,117 

,379
* 

,270 
,319

* 
1 ,141 

,323
* 

,560** 

Sig. (2-tailed) ,210 ,304 ,451 ,011 ,077 ,035  ,362 ,032 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X.
8 

Pearson Correlation 
,213 ,098 

,361
* 

,361
* 

,229 ,207 ,141 1 ,191 ,515** 

Sig. (2-tailed) ,166 ,527 ,016 ,016 ,134 ,178 ,362  ,215 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X.
9 

Pearson Correlation 
,085 ,206 ,251 ,180 ,126 

-
,030 

,323
* 

,191 1 ,388** 

Sig. (2-tailed) ,582 ,181 ,100 ,241 ,414 ,849 ,032 ,215  ,009 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

T.
X 

Pearson Correlation ,608
** 

,475
** 

,528
** 

,685
** 

,640
** 

,701
** 

,560
** 

,515
** 

,388
** 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009  

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Y (Kepatuhan Pajak) 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 T.Y 

Y.1 Pearson Correlation 
1 ,100 ,145 ,217 ,145 ,273 ,068 ,463** 

Sig. (2-tailed) 
  ,518 ,348 ,157 ,348 ,072 ,660 ,002 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.2 Pearson Correlation 
,100 1 ,376* ,165 ,181 ,235 ,391** ,574** 

Sig. (2-tailed) 
,518   ,012 ,285 ,239 ,124 ,009 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.3 Pearson Correlation 
,145 ,376* 1 ,208 ,394** ,361* ,389** ,694** 

Sig. (2-tailed) 
,348 ,012   ,174 ,008 ,016 ,009 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.4 Pearson Correlation 
,217 ,165 ,208 1 ,583** ,254 -,018 ,573** 

Sig. (2-tailed) 
,157 ,285 ,174   ,000 ,097 ,910 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.5 Pearson Correlation 
,145 ,181 ,394** ,583** 1 ,268 ,032 ,629** 

Sig. (2-tailed) 
,348 ,239 ,008 ,000   ,078 ,835 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.6 Pearson Correlation 
,273 ,235 ,361* ,254 ,268 1 ,500** ,690** 

Sig. (2-tailed) 
,072 ,124 ,016 ,097 ,078   ,001 ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 

Y.7 Pearson Correlation 
,068 ,391** ,389** -,018 ,032 ,500** 1 ,565** 

Sig. (2-tailed) 
,660 ,009 ,009 ,910 ,835 ,001   ,000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 

T.Y Pearson Correlation 
,463** ,574** ,694** ,573** ,629** ,690** ,565** 1 

Sig. (2-tailed) 
,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 

Tax Payment Gateway (X) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 44 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 44 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,735 9 

 
Variabel Y (Kepatuhan Pajak) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 44 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 44 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,702 7 
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Lampiran 4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
1,88024643 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,116 

Positive ,083 

Negative -,116 

Test Statistic ,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,166c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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2) Uji Heteroskedastisitas 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,193 1 ,193 ,179 ,674b 

Residual 45,397 42 1,081   

Total 45,590 43    

a. Dependent Variable: ABS_Res 

b. Predictors: (Constant), TAX PAYMENT GATEWAY 
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Lampiran 5 Hasil Uji Hipotesis 

1) Uji t 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,421a ,177 ,158 1,902 

a. Predictors: (Constant), TAX PAYMENT GATEWAY 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32,776 1 32,776 9,056 ,004b 

Residual 152,019 42 3,620   

Total 184,795 43    

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

b. Predictors: (Constant), TAX PAYMENT GATEWAY 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,408 3,057  7,002 ,000 

TAX PAYMENT 

GATEWAY 
,284 ,094 ,421 3,009 ,004 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

 

 

2) Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,421a ,177 ,158 1,902 

a. Predictors: (Constant), TAX PAYMENT GATEWAY 
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Lampiran 6 Dokumentasi 
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Lampiran 7 Balasan Izin Peneliitian 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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